
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari seluruh uraian yang telah dikemukakan sejak bab I hingga bab IV 

dalam karya ilmiah ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, temporalitas (Zeitlichkeit) merupakan sebuah konsep yang 

dikembangkan Martin Heidegger untuk mengangkat kemewaktuan manusia. 

Menurut Heidegger, konsepsi waktu vulgar atau pandangan-pandangan umum 

mengenai waktu tidak mampu menangkap fenomena temporalitas yang merupakan 

waktu primordial Dasein. Dengan temporalitas, Heidegger berargu-mentasi bahwa 

waktu asali manusia berbentuk kesatuan dinamis antara masa depan, masa kini, dan 

masa lalu. Tepatnya, temporalitas berarti fenomena terpadu dari masa depan yang 

menghadirkan masa kini dalam suatu proses menjadi masa lalu. Adapun, ketiga 

aspek waktu ini disebutnya ekstasis dan telah diberi arti eksistensial. Masa depan 

merupakan kedatangan, masa kini merupakan penghadiran/kehadiran, sedangkan 

masa lalu merupakan kesudahan. Dasar terdalam argumentasi temporalitas sebagai 

waktu primordial Dasein ialah karena menurut Heidegger, Dasein itu mewaktu. 

Proses pemewaktuan itu disebut temporalisasi. Jadi, temporalitas itu bukanlah salah 

satu adaan atau entitas. Ia selalu berupa proses temporalisasi dalam kesatuan ketiga 

ekstasis. Temporalitas yang selalu bertemporalisasi itu merupakan dasar terdalam 

dari Ada-nya Dasein, yakni Sorge. Sorge merupakan suatu istilah padat yang 

merangkum seluruh gerak eksistensial Dasein sejak dilahirkan hingga meninggal. 

Sebagai Ada-nya Dasein, Sorge merujuk pada kesatuan ketiga karakter eksistensial 

Dasein yakni keterlemparan, keterjatuhan, dan eksistensialitas. Heidegger 

menunjukkan tanpa temporalitas, Sorge itu tidak mungkin. Struktur-struktur dan 

kesatuan antarstruktur Sorge hanya dapat dimengerti dalam kerangka temporalitas. 

Jadi, temporalitas merupakan makna ontologis Sorge. 

Kedua, Heidegger merupakan seorang filsuf yang sangat diinspirasi oleh 

pencarian akan makna Ada. Mustahil membaca Heidegger tanpa mengenali lebih 

awal ambisinya untuk menemukan makna Ada. Menurut Heidegger, filsafat 

pertama-tama merupakan suatu metafisika. Tugas pertama filsafat ialah 
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menemukan makna Ada. Akan tetapi, sejarah filsafat telah menjadi sejarah 

kelupaan akan Ada. Para filsuf setelah Aristoteles telah terdistorsi dari pencarian 

akan makna Ada dan berpuas diri membahas adaan-adaan. Dengan itu, Ada yang 

merupakan dasar ontologis penyingkapan (kemunculan dan kehadiran) adaan-

adaan (entitas-entitas) didepak. Heidegger pun merekapitulasi pencarian akan 

makna Ada. Untuk itu, ia bertolak dari Dasein. Alasan penempatan Dasein sebagai 

titik tolak ialah karena Dasein merupakan satu-satunya adaan yang dapat 

menanyakan dan memikirkan Ada. Dasein dapat mengambil jarak dari dirinya dan 

berefleksi. Dasein peduli akan makna. Heidegger bahkan menunjukkan bahwa cara 

ada Dasein ialah selalu mengerti Ada. Untuk sampai kepada makna Ada, Dasein 

itu sendiri mesti disingkapkan dalam suatu analisis eksistensial. Analisis 

eksistensial yang dibuat Heidegger menyingkapkan kompleksitas eksistensi 

Dasein. Analisis itu pun mesti direinterpretasi dalam kerangka temporalitas agar 

memperoleh arti primordial. Hal ini berhubungan dengan tesisnya akan waktu 

sebagai horizon pemahaman akan Ada. Akan tetapi, Heidegger menyadari bahwa 

ia akhirnya terlalu banyak membahas Dasein daripada Ada itu sendiri. Oleh karena 

itu, ia lalu mereorientasi pencarian akan makna Ada dengan bertolak dari Ada itu 

sendiri. Peralihan ini merupakan die Kehre dan menjadi jembatan ke periode kedua 

pemikirannya. Akan tetapi, hal ini tidak berarti bahwa pemikirannya pada periode 

pertama dinegasikan. 

Ketiga, Heidegger merupakan satu dari sekian banyak filsuf yang tertarik 

melakukan penyelidikan filosofis akan isu waktu. Filsafat waktu itu sendiri sudah 

dimulai jauh sebelum Heidegger. Isu-isu filosofis waktu antara lain keriilan waktu; 

sifat dan hakikat waktu; hubungan waktu dan peristiwa; kontinuitas dan 

simultanitas waktu; lintasan waktu; serta hubungan masa lalu, masa kini, dan masa 

depan. Ada cukup banyak filsuf waktu yang mempengaruhi Heidegger, antara 

lain—yang diangkat penulis—Aristoteles, Agustinus, dan Bergson. Meskipun 

demikian, Heidegger memang tidak bermaksud utama mencari penjelasan filosofis 

akan waktu. Isu waktu disinggungnya dalam kerangka proyek dasar pencarian akan 

makna Ada. Menurut Heidegger, waktu merupakan horizon bagi pemahaman dan 

setiap bentuk interpretasi akan makna Ada. Sejak awal, baik dalam pemahaman 

umum maupun konsepsi filsafat yang khusus, pembicaraan akan Ada selalu 
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dihubungkan dengan waktu. Akan tetapi, filsafat waktu tradisional, sebagaimana 

juga pemahaman umum akan waktu, selalu mengelevasi masa kini. Heidegger 

berhasil mengidentifikasi dominasi primasi ontologis masa kini dalam tradisi 

metafisika sebagai akar pereduksian Ada kepada adaan-adaan. Dengan persoalan 

ini, rekapitulasi pertanyaan akan makna Ada yang diusahakan Heidegger sudah 

harus mengandaikan pelucutan asumsi-asumsi konsepsi waktu vulgar baik dalam 

pemahaman umum maupun yang diendapkan dalam filsafat tradisional. Dalam 

pemikiran Heidegger, secara umum ada tiga jenis waktu yang harus dibedakan, 

yakni waktu dari Ada (Temporalität), waktu dari adaan-adaan (Innerzitigkeit), dan 

waktu dari Dasein (Zeitlichkeit) yang telah dibahas dalam karya ilmiah ini sebagai 

temporalitas.  

Keempat, temporalitas sebagai waktu primordial Dasein memiliki empat 

karakter yakni bersifat eksistensial, terbatas, ekstatik, dan mewaktu (bertempo-

ralisasi). Temporalitas bersifat eksistensial karena merupakan makna ontologis 

Sorge dan dengan itu memungkinkan seluruh keberadaan Dasein sebagai Ada-

dalam-dunia. Temporalitas bersifat terbatas karena Dasein merupakan suatu Ada-

menuju-mati. Kematian merupakan puncak kedatangan masa depan sekaligus 

puncak kemungkinan-untuk-Ada Dasein yang setiap saat menghampiri Dasein. 

Kematian meniadakan Dasein dan dengan itu membatasi kemewaktuannya. 

Temporalitas juga bersifat ekstatik yakni tersusun atas tiga ekstasis waktu yang 

saling memuat satu sama lain. Setiap aktivitas atau tindakan manusia memiliki 

horizon masa kini, masa lalu, dan masa depan secara serentak. Temporalitas itu 

sendiri bukanlah suatu adaan (entitas) sebab ia selalu berupa suatu proses 

temporalisasi. Modus temporalisasi ialah kemenyejarahan Dasein. Menurut 

Heidegger, hanya Dasein-lah yang sungguh-sungguh menyejarah. Pada akhirnya, 

dengan temporalitas sebagai waktu primodial Dasein, Heidegger menunjukkan 

bahwa pemahaman umum akan waktu atau konsepsi waktu vulgar itu lahir dari 

temporalitas. Akan tetapi konsepsi waktu vulgar lahir dari temporalisasi Dasein 

yang terjatuh. Dalam kesibukan praktisnya di dunia, Dasein mengerti segala 

sesuatu menurut intratemporalitas sehingga melupakan waktu primodialnya. 
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5.2 Implikasi 

a. Implikasi Teoritis 

Penelitian yang dilakukan penulis ini telah menghasilkan suatu gambaran 

mengenai temporalitas yang dipandang Heidegger sebagai waktu primordial 

Dasein. Hasil penelitian ini memperkaya sekaligus memperdalam temuan-temuan 

para peneliti sebelumnya yang juga mengkaji pemikiran Heidegger. Penulis 

berpandangan bahwa temporalitas merupakan salah satu gagasan sentral Heidegger 

dalam Being and Time sehingga perlu diberi perhatian khusus. Sejauh ditemukan 

penulis, belum ada kajian khusus yang cukup mendalam akan konsep temporalitas 

Dasein dalam bahasa Indonesia. Selain memperkaya elaborasi khazanah pemikiran 

Heidegger, temuan penulis dalam penelitian ini juga memperdalam temuan-temuan 

peneliti sebelumnya. Konsep-konsep yang telah digali oleh peneliti sebelumnya 

seperti kematian, Ada-dalam-dunia, dan otentisitas kini diperdalam penulis dengan 

menggali akar terdalamnya, yakni temporalitas.    

b. Implikasi Praktis 

Salah satu kelebihan utama filsafat ialah mampu menggumuli persoalan-

persoalan yang tampak sepele dalam kehidupan sehari-hari secara jeli dan 

mendalam. Tidak dapat dimungkiri bahwa Heidegger memiliki kepekaan yang 

mendalam untuk mengulas secara mendetail dan radikal berbagai fenomena dalam 

kehidupan manusia seperti waktu, sejarah, otentisitas, antisipasi, kematian, hati 

nurani, dan dunia. Membaca karya-karya Heidegger berarti diasah untuk membaca 

realitas secara tajam. Dengan kata lain, berfilsafat bersama Heidegger merupakan 

latihan untuk terus-menerus melakukan transparansi diri dan kehidupan. 

“Heidegger membuat keseharian itu menjadi transparan dan diperhitungkan”, 

demikian kata Adian414. Filsafat Heidegger memang tidak memecut kita untuk 

mengubah struktur, melakukan revolusi atau mengubah dunia, tetapi membantu kita 

untuk masuk ke dalam diri, berefleksi, dan membangun hidup otentik. Tanpa 

kedalaman refleksi dan kesadaran untuk hidup secara otentik, manusia mudah 

menjadi segerombolan massa anonim yang hidup berdasarkan “desakan 

                                           
414Donny Gahral Adian, “Martin Heidegger—Fenemologi yang Menyehari”, dalam Pengantar 

Fenomenologi (Depok: Penerbit Koekosan, 2010), hlm. 62. 
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kolektif”415. Dengan itu, ia juga rentan dimanipulasi dan diinstrumentalisasi. Dari 

Heidegger, kita dapat belajar bahwa upaya hidup otentik dapat dimulai dengan 

menggumuli kemewaktuan kita sendiri.  

5.3 Rekomendasi 

Penulis sadar bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. 

Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain kurangnya pembacaan menyeluruh 

atas filsafat Heidegger, minimnya pengetahuan bahasa Jerman, pembatasan latar 

belakang filsafat waktu Heidegger hanya pada tiga filsuf (Aristoteles, Agustinus, 

dan Henri Bergson), dan tujuan studi yang terbatas pada elaborasi analitis konsep 

temporalitas. Oleh karena itu, penulis merekomendasikan beberapa kemungkinan 

penelaahan sebagai berikut.   

a. Studi atas Konsep Temporalität  

Sebagaimana Being and Time akhirnya lebih banyak membahas Dasein 

daripada Ada itu sendiri, ia juga lebih banyak berbicara tentang temporalitas 

daripada Temporalität. Temporalität merupakan waktu dari Ada atau sebagai 

horizon pemahaman akan Ada. Oleh karena itu, memang perlu dikaji kembali 

pandangan Heidegger akan Temporalität dalam periode kedua pemikirannya 

setelah ia mereorientasi pencarian makna Ada. 

b. Tinjauan atas Implikasi Konsep Temporalitas dalam Upaya Hidup Otentik 

Sebagaimana tergambar dalam temuan penulis, temporalitas Heidegger 

secara umum tidak dapat dipisahkan dari proyek pencarian akan makna Ada dan 

secara khusus dari isu otentisitas. Heidegger sendiri baru dapat mengelaborasi 

konsep temporalitas setelah menghasilkan gagasan kebulatan tekad yang antisipatif 

sebagai titik pijak. Kesatuan dinamis dari masa depan, masa kini, dan masa lalu 

dalam suatu temporalisasi merupakan fenomena yang disingkapkan dari kebulatan 

tekad yang antisipatif. Kebulatan tekad merupakan eksistensi otentik. Sejalan 

dengan itu, Heidegger berbicara pula mengenai Ada-menuju-mati yang otentik; 

masa depan, masa kini, dan  masa lalu yang otentik dan inotentik; serta 

temporalisasi yang otentik dan inotentik. Karena temporalitas merupakan makna 

                                           
415Bdk. F. Budi Hardiman, Aku Klik Maka Aku Ada (Yogyakarta: Penerbit PT Kanisius, 2021), hlm. 

168.  
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Ada Dasein otentisitas atau inotentisitas temporalitas tidak lain merupakan 

otentisitas dan inotentisitas Dasein itu sendiri. Akan tetapi, medan nyata tegangan 

antara eksistensi otentik dan inotentik ialah keseharian yang menurut Heidegger 

dikarakterisasi oleh keterjatuhan Dasein dalam pengaruh Das Man. Oleh karena itu, 

untuk melakukan penelitian ini, memang perlu diperhatikan tegangan antara Das 

Man sebagai aspek esensial dari eksistensi harian Dasein dan Das Man sebagai 

elemen negatif yang mendistorsi Dasein dari jalan hidup otentik.416 

c. Telaah Kritis atas Konsep Temporalitas Dasein 

Meskipun Heidegger mengklaim temporalitas sebagai waktu original dan 

primordial yang mesti dibedakan dari konsepsi waktu banal, gagasan temporalitas 

itu sendiri sesungguhnya dikembangkan dari perjumpaan Heidegger dengan 

konsepsi waktu tradisional. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu kajian kritis 

mengenai sejauh mana originalitas konsep temporalitas Heidegger. Untuk itu, 

terlebih dahulu dibutuhkan kajian yang lebih komprehensif dan mendetail atas 

filsafat waktu yang dikembangkan para filsuf sebelum Heidegger serta sejauh mana 

signifikansi pengaruhnya atas Heidegger.  

d. Tinjauan Kritis atas Filsafat Heidegger 

Meskipun Heidegger kerap diakui sebagai salah satu filsuf terbesar abad 20, 

banyak filsuf telah mengkritik proyek filosofisnya. Husserl menuduh Heidegger 

mereduksi fenomenologi menjadi antropologi filosofis. Rudolf Carnap menyebut 

Heidegger hanya menawarkan suatu ontologi yang menyesatkan. Para ilmuwan 

Mazhab Frankfurt seperti Marcuse, Adorno, dan Habermas juga mengkritik 

Heidegger secara keras. Gadamer, Derrida, dan Levinas menerima sambil 

mengkritisi filsafat Heidegger. Hal-hal yang paling banyak mendatangkan kritik 

dari filsafat Heidegger ialah prioritasnya pada ontologi, analisis tentang manusia, 

gaya bahasa yang menyimpang, dan kecenderungan egologi. 

 

                                           
416Suatu pembacaan yang lebih seimbang mengenai tegangan yang disebutkan ini dapat ditemukan 

dalam artikel Charlotte Knowles, “Das Man and Everydayness: A New Interpretation”, dalam H. B. 

Schmid dan G. Thonhauser (ed.), From Conventionalism to Social Authenticity: Heidegger’s 

Anyone and Contemporary Social Theory,  Seri Buku Studies in the Philosophy of Sociality, Vol. 10 

(Springer, 2017) dalam https://doi.org/10.1007/978-3-319-56865-2_3, diakses pada 5 Januari 2022. 
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